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Pengaruh Persepsi Biaya dan Persepsi Risikoterhadap Tindakan Cart 

Abandonment pada Pengguna Shopee: Studi Kasus Mahasiswa di 

Jabodetabek 

ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis pengaruh persepsi biaya dan persepsi risiko terhadap 

perilaku cart abandonment pada mahasiswa pengguna Shopee di wilayah 

Jabodetabek. Cart abandonment adalah kondisi di mana konsumen sudah menaruh 

produk di keranjang belanja namun tidak jadi membeli, dan fenomena ini banyak 

terjadi di kalangan pengguna muda yang aktif berbelanja online. Shopee dipilih 

sebagai objek penelitian karena menjadi salah satu platform e-commerce dengan 

pengguna terbesar di Indonesia, khususnya di kalangan generasi muda. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode non-probability sampling 

melalui teknik purposive sampling terhadap 100 mahasiswa aktif jenjang D3, D4, 

dan S1 dari berbagai perguruan tinggi di Jabodetabek yang pernah melakukan cart 

abandonment dalam tiga bulan terakhir. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

Google Form berskala Likert 1 sampai 5 dan dianalisis menggunakan Structural 

Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (PLS-SEM) dengan SmartPLS 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi biaya dan persepsi risiko masing-

masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap cart abandonment, serta secara 

bersama-sama mampu menjelaskan 61,5% perubahan perilaku cart abandonment 

mahasiswa. 

Kata Kunci: Persepsi Biaya, Persepsi Risiko, Cart Abandonment, Shopee, 

Mahasiswa Jabodetabek 
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Applied Finance and Banking 

The Influence of Perceived Cost and Perceived Risk on Cart Abandonment 

Among Shopee Users: A Case Study of College Students in the Greater Jakarta 

Area 

ABSTRACT 

This study analyzes the effect of cost perception and risk perception on cart 

abandonment behavior among Shopee users in the Jabodetabek area. Shopee was 

selected as the research object as it is one of the largest e-commerce platforms in 

Indonesia and widely used among university students. This study applies a 

quantitative approach with purposive sampling involving 100 active university 

students from D3, D4, and S1 programs across various universities in Jabodetabek 

who had experienced cart abandonment within the past three months. Data were 

collected via Google Form using a Likert scale of 1 to 5 and analyzed using PLS-

SEM with SmartPLS 4. The results show that cost perception and risk perception 

each have a positive and significant effect on cart abandonment, and together 

explain 61.5% of the variance in students' cart abandonment behavior. 

Keywords: Perceived Cost, Perceived Risk, Cart Abandonment, Shopee, 

Jabodetabek University Student 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Pertumbuhan belanja online di Indonesia cukup konsisten dalam beberapa 

tahun terakhir hal ini seiringan dengan pesatnya perkembangan e-commerce di 

indonesia. Berdasarkan data dari laporan Digital 2026: Indonesia yang diterbitkan 

oleh We Are Social dan Meltwater melalui DataReportal mencatat berbagai 

dimensi aktivitas belanja online masyarakat Indonesia. Data menunjukkan 

Indonesia mengalami peningkatan dan pergeseran perilaku yang nyata dari 

transaksi konvensional ke platform digital. 

 

 
Gambar 1. 1 Online Shopping Activities Indonesia 2025 

Sumber: DataReportal/We Are Social (2026) 

 

 

Berdasarkan data DataReportal/We Are Social (2026), tercatat bahwa 

55,2% pengguna internet Indonesia berusia 16 tahun ke atas membeli produk atau 

layanan secara online setiap minggunya per Oktober 2025. Data ini 

menggambarkan bagaimana belanja online sudah menjadi bagian dari rutinitas 

harian jutaan orang Indonesia. Menariknya, 37,6% dari mereka juga menggunakan 

layanan Buy Now, Pay Later, sementara 31,3% rutin memesan kebutuhan harian 

lewat toko online, hal ini merupakan sebuah pergeseran yang cukup nyata dari 

kebiasaan belanja konvensional. Bahkan 12,9% aktif membandingkan harga 



2 
Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

sebelum membeli, menunjukkan konsumen yang semakin kritis dan melek harga. 

Di tengah ekosistem e-commerce yang tumbuh dengan cepat inilah Shopee hadir 

dan berkembang menjadi salah satu platform belanja online paling dominan di 

Indonesia. 

 

 
Gambar 1. 2 E-Commerce yang Sering Diakses di Indonesia 

Sumber: GoodStats 2025 

 

Survei APJII tahun 2025 menunjukkan bahwa Shopee menjadi platform 

belanja online yang paling sering dikunjungi oleh pengguna internet Indonesia 

dengan persentase sebesar 53,22%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kemudahan dan efisiensi yang ditawarkan e-commerce telah mengubah pola belanja 

masyarakat dari yang sebelumnya dilakukan secara langsung menjadi berbasis 

digital. 

Berdasarkan data yang diambil dari Semrush, Shopee Indonesia tercatat 

menerima 152,6 juta kunjungan sepanjang bulan Februari 2025, dengan 53,2 juta 

pengunjung unik dalam periode yang sama (Arif, 2025).Angka ini bukan hanya 

sekedar soal volume tapi ini menegaskan bahwa Shopee tidak hanya unggul dalam 

jumlah kunjungan, tetapi juga dalam kapasitas menjangkau basis pengguna yang 

luas dan beragam. 

Pergeseran perilaku konsumen dari belanja offline menuju belanja online 

terjadi seiring dengan pesatnya perkembangan e-commerce di Indonesia, 

khususnya Shopee sebagai salah satu platform yang paling banyak digunakan 

masyarakat. Kehadiran Shopee memberikan kemudahan dalam proses transaksi 
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karena konsumen dapat mencari, membandingkan, hingga membeli produk secara 

lebih praktis dan cepat tanpa harus meluangkan waktu untuk datang langsung ke 

toko fisik. Selain itu, berbagai fitur seperti gratis ongkir, promo diskon, flash sale, 

serta kemudahan pembayaran digital turut mendorong masyarakat lebih memilih 

berbelanja secara online dibandingkan secara konvensional. 

Perilaku konsumen dalam berbelanja online dan offline memiliki 

karakteristik yang berbeda, penelitian (Zamfirache et al., 2025) menunjukkan 

bahwa konsumen memilih belanja online karena dinilai lebih praktis, cepat, dan 

memudahkan pencarian produk, sedangkan belanja offline masih diminati karena 

memberikan pengalaman langsung terhadap produk serta rasa aman dalam proses 

pembelian. Penelitian tersebut juga menemukan bahwa konsumen online 

cenderung menghadapi kekhawatiran terkait risiko produk yang diterima tidak 

sesuai dengan ekspektasi maupun keamanan pembayaran digital, yang menjadi 

salah satu perbedaan utama antara perilaku belanja online dan offline. 

Dibalik dominasi Shopee di pasar digital Indonesia dan pergeseran perilaku 

belanja konsumen, hadir fenomena yang menarik perhatian untuk dikaji yaitu 

tingginya tingkat cart abandonment atau penelantaran keranjang belanja pada 

platform tersebut. Cart abandonment merujuk pada perilaku konsumen yang 

menambahkan produk ke dalam keranjang belanja digital namun tidak melanjutkan 

proses pembelian hingga tahap checkout. Secara global, Baymard Institute mencatat 

rata-rata tingkat cart abandonment sebesar 70,22%, berdasarkan analisis terhadap 

lebih dari 40 studi (Institute, 2025) Artinya, dari sepuluh orang yang memasukkan 

produk ke keranjang, lebih dari tujuh tidak jadi membeli. 

Di Indonesia, fenomena cart abandonment ini bukan hanya sekedar 

fenomena global yang kebetulan terjadi, tetapi juga sudah menjadi tantangan nyata 

bagi industri e-commerce. Penelitian oleh (Hendrawaty et al., 2024) dalam jurnal 

"Analisa Faktor – Faktor Shopping Cart Abandonment pada Aplikasi E-

Commerce" menemukan bahwa fenomena ini telah menjadi tren yang kian 

menonjol seiring berkembangnya platform marketplace di Indonesia. Faktor-faktor 

yang diidentifikasi dalam penelitian tersebut cukup beragam, seperti ketidakpuasan 

terhadap proses transaksi, persepsi risiko, hingga emosional konsumen yang belum 
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siap berkomitmen untuk membeli (Hendrawaty et al., 2024).Sementara itu, 

(Gustaman & Dewi, 2019) dalam penelitian "Analisis Faktor-Faktor yang 

Mendorong Shopping Cart Abandonment" memperluas gambaran ini melalui 

penelitian pada konsumen di Pulau Jawa, dengan menemukan enam komponen 

utama yang mendorong perilaku cart abandonment, yaitu emotional ambivalence, 

transaction inconvenience, hesitation at checkout, perceived risk, payment 

intention, dan perceived cost (Febiana Yunti et al., 2025). Temuan-temuan ini 

secara keseluruhan menunjukkan bahwa keputusan meninggalkan keranjang 

belanja bukan tindakan impulsif, melainkan hasil dari proses yang kompleks dan 

berlapis. 

Salah satu faktor yang diduga kuat memengaruhi perilaku cart 

abandonment adalah persepsi biaya. Perceived cost adalah penilaian konsumen 

terhadap keseluruhan pengorbanan finansial yang harus ditanggung dalam satu 

transaksi online, yang tidak selalu sama dengan harga produk yang terlihat di 

halaman awal (Wang, Ye, et al., 2022) Dalam konteks belanja di Shopee, persepsi 

biaya menjadi faktor yang sangat relevan karena platform ini menerapkan strategi 

harga dinamis seperti flash sale, voucher diskon, dan program gratis ongkos kirim 

yang kerap membuat total biaya aktual berbeda dari yang diantisipasi konsumen 

sejak awal. Harga produk beserta biaya pengiriman yang dianggap berlebihan 

terbukti menjadi penghambat utama pembelian, sementara fluktuasi harga 

mendorong konsumen menunda pembelian yang semestinya bisa diselesaikan 

segera (Wang, Cheah, Lim, et al., 2022). Pola perilaku konsumen yang 

memasukkan produk ke keranjang lalu menunggu harga lebih murah 

mencerminkan bagaimana perceived cost membentuk keputusan akhir, dan 

(Gustaman & Dewi, 2019) mengonfirmasi bahwa perceived cost terbentuk sebagai 

komponen tersendiri yang mendorong cart abandonment di kalangan konsumen 

Indonesia. 

Faktor lain yang diduga memengaruhi perilaku cart abandonment adalah 

persepsi risiko. Perceived risk pertama kali diperkenalkan oleh (Bauer, 1960) 

sebagai konstruk penting dalam perilaku konsumen akibat ketidakpastian informasi 

produk yang tersedia, kemudian dikembangkan oleh (Pavlou, 2003) dalam konteks 
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e-commerce sebagai ekspektasi subjektif konsumen terhadap kemungkinan 

mengalami kerugian dalam sebuah transaksi online. Dalam belanja di Shopee, 

konsumen hanya dapat mengandalkan foto, deskripsi produk, ulasan pengguna, dan 

reputasi penjual sebagai dasar evaluasi karena tidak ada interaksi fisik langsung 

dengan produk. (Wati & Rijali, 2024) mempertegas bahwa ketidakmampuan 

konsumen memeriksa produk secara fisik sebelum membeli menjadi sumber utama 

terbentuknya persepsi risiko dalam belanja daring. 

Pada penelitian oleh (Phamthi et al., 2024) yang meninjau 133 studi selama 

satu dekade menyimpulkan bahwa perceived risk secara konsisten berpengaruh 

negatif terhadap niat beli konsumen di berbagai platform e-commerce, temuan yang 

memperkuat posisi perceived risk sebagai kondisi kognitif yang membentuk 

respons perilaku konsumen sebelum transaksi terjadi. Meski kajian tersebut 

berfokus pada niat beli, penelitian ini menggunakannya sebagai landasan teoritis 

untuk menelusuri bagaimana mekanisme yang sama bekerja pada titik yang lebih 

spesifik, yaitu tindakan meninggalkan keranjang belanja. (Gustaman & Dewi, 

2019) menemukan bahwa perceived risk mendorong konsumen mengurungkan 

pembelian meski produk sudah masuk keranjang belanja, dengan kekhawatiran 

terhadap keamanan pembayaran dan ketidaksesuaian produk sebagai pemicunya. 

(Roy & Shaikh, 2024) turut membuktikan bahwa perceived risk memediasi secara 

signifikan hubungan antara kebingungan informasi dari ulasan konsumen dengan 

tindakan meninggalkan keranjang belanja, menjadikan perceived risk penghalang 

penyelesaian transaksi yang bersifat langsung dan terukur. 

Fenomena ini secara khusus relevan untuk dikaji pada segmen mahasiswa. 

fenomena cart abandonment ini bisa terjadi di berbagai kalangan, termasuk 

konsumen yang sudah bekerja dan memiliki penghasilan tetap. Namun, mahasiswa 

memiliki kombinasi karakteristik yang unik yang menjadikan mereka kelompok 

yang secara teoritis paling rentan terhadap pengaruh persepsi biaya dan persepsi 

risiko sekaligus. Dari sisi anggaran, mahasiswa umumnya bergantung pada uang 

saku atau beasiswa yang jumlahnya terbatas dan relatif tetap, sehingga setiap 

keputusan pembelian membawa konsekuensi nyata terhadap keuangan mereka. 

Kesalahan dalam memilih produk misalnya membeli barang yang ternyata tidak 
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sesuai deskripsi, hal ini bukan sekadar mengecewakan, tapi juga tidak mudah untuk 

dikompensasi dengan pembelian ulang. 

Selain itu dari sisi keterlibatan platform, mahasiswa bukan sekadar 

pengguna aktif Shopee, melainkan penggunanya yang paling dominan. Melalui 

survei Alvara Research Center (2022) mencatat bahwa Shopee menjadi pilihan 

utama bagi 69,9% responden generasi Z jauh di atas platform lain seperti Lazada 

(23,3%) dan Tokopedia (14,5%). Data ini diperkuat oleh Laporan Perilaku 

Konsumen e-commerce Indonesia dari Kredivo dan Katadata Insight Center (2023) 

yang menemukan bahwa kelompok usia 18–25 tahun menyumbang 28,1% dari total 

transaksi e-commerce nasional, menjadikan mereka segmen terbesar kedua secara 

keseluruhan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak konsisten mengenai 

pengaruh persepsi biaya dan persepsi risiko terhadap perilaku cart abandonment. 

(Gustaman & Dewi, 2019) menemukan bahwa perceived cost dan perceived risk 

terbukti sebagai faktor pendorong shopping cart abandonment pada konsumen di 

Pulau Jawa, sementara (Moro Sundjaja et al., 2024) justru mendapati perceived 

cost tidak berpengaruh signifikan terhadap shopping cart abandonment pada 

konsumen e-commerce Indonesia. Ketidakkonsistenan ini mengindikasikan bahwa 

pengaruh kedua variabel tersebut kemungkinan bergantung pada konteks platform, 

karakteristik responden, maupun metode pengujian yang digunakan, sehingga 

masih memerlukan pengujian lebih lanjut. 

Segmen mahasiswa menjadi konteks yang relevan untuk menguji ulang 

pertentangan tersebut. Mahasiswa pada umumnya memiliki anggaran belanja yang 

terbatas dan bersumber dari uang saku atau beasiswa, sehingga setiap pengeluaran 

cenderung dipertimbangkan lebih ketat dibandingkan konsumen yang sudah 

berpenghasilan tetap. Pada saat yang sama, mahasiswa termasuk kelompok yang 

intensif menggunakan platform e-commerce namun tidak selalu dengan intensi beli 

yang kuat, sebagian besar menggunakan keranjang belanja sebagai alat 

perbandingan harga atau penyimpanan sementara, pola yang dikonfirmasi oleh 

(Close & Kinney, 2009) sebagai research and organizational tool use. Kombinasi 

keterbatasan finansial dan pola penggunaan keranjang belanja seperti ini membuat 
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persepsi harga dan risiko menjadi faktor penentu di titik akhir sebelum transaksi 

diselesaikan. (Wati & Rijali, 2024) yang meneliti mahasiswa pengguna Shopee 

menemukan bahwa persepsi risiko berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian, memperkuat argumen bahwa segmen ini sensitif terhadap kedua 

variabel tersebut. Namun penelitian tersebut tidak menyentuh tindakan cart 

abandonment secara langsung.(Putri & Rusdianto, 2024) yang meneliti Shopping 

Cart Abandonment pada pengguna Shopee dengan responden mahasiswa pun tidak 

mengonfirmasi pengaruh parsial perceived cost maupun perceived risk secara tegas, 

dengan cakupan yang terbatas di Surabaya. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar 

dilakukannya penelitian ini. 

Berbeda dari penelitian Gustaman dan Dewi yang menguji fenomena 

tersebut pada konsumen umum di Pulau Jawa, serta penelitian Wati dan Rijali yang 

berhenti pada keputusan pembelian tanpa menyentuh cart abandonment secara 

langsung, penelitian ini menguji pengaruh persepsi biaya dan persepsi risiko secara 

bersamaan terhadap tindakan cart abandonment pada satu segmen yang sama, yaitu 

mahasiswa. Penelitian Putri dan Rusdianto memang sudah menyasar segmen serupa 

dengan objek Shopee, namun terbatas secara geografis di Surabaya dan belum 

berhasil mengonfirmasi pengaruh parsial kedua variabel tersebut secara tegas. 

Penelitian ini memperluas cakupan tersebut ke wilayah Jabodetabek pada 

tahun 2026, dengan asumsi bahwa karakteristik mahasiswa di kawasan urban 

dengan tingkat penetrasi e-commerce yang lebih tinggi berpotensi menunjukkan 

pola perilaku belanja daring yang berbeda dibandingkan mahasiswa di kota lain. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian simultan kedua variabel dalam satu 

model menggunakan pendekatan Stimulus-Organism-Response, sehingga tidak 

hanya melihat pengaruh masing-masing variabel secara terpisah sebagaimana 

penelitian terdahulu, tetapi juga menguji bagaimana persepsi biaya sebagai stimulus 

eksternal berinteraksi dengan persepsi risiko sebagai kondisi internal konsumen 

dalam membentuk keputusan meninggalkan keranjang belanja, dengan judul 

"Pengaruh Persepsi Biaya dan Persepsi Risiko terhadap Tindakan Cart 

Abandonment pada Pengguna Shopee: Studi Kasus Mahasiswa di 

Jabodetabek." 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Data dari (Institute, 2025) mencatat tingginya angka cart abandonment 

secara global sebesar 70,22% menunjukkan bahwa sejumlah besar transaksi 

potensial tidak berhasil diselesaikan oleh konsumen. Fenomena ini juga berlaku di 

platform Shopee yang menjadi e-commerce dengan kunjungan tertinggi di 

Indonesia, dengan 152,6 juta kunjungan dan 53,2 juta pengunjung unik pada 

Februari 2025 (Arif, 2025). Namun demikian, tingginya volume kunjungan tidak 

otomatis berbanding lurus dengan keputusan pembelian, karena sebagian besar 

konsumen tetap meninggalkan keranjang belanja mereka tanpa menyelesaikan 

transaksi. 

Di sisi lain, Mahasiswa yang menjadi bagian dari pengguna aktif Shopee 

memiliki karakteristik perilaku belanja yang cukup khas. Keterbatasan anggaran 

membuat mereka sangat sensitif terhadap biaya yang akan dikeluarkan untuk 

belanja online bukan karena pilihan, tapi karena setiap rupiah yang dikeluarkan 

memang harus diperhitungkan. Di saat yang sama, minimnya pengalaman belanja 

daring membuat rasa ragu terhadap kualitas produk, keandalan penjual, maupun 

keamanan transaksi sulit dihindari. Sensitivitas biaya dan persepsi risiko yang 

tinggi ini bekerja bersamaan dan bermuara pada satu titik yang sama, yaitu 

keraguan di detik-detik terakhir sebelum checkout, yang berujung pada cart 

abandonment. Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: apakah persepsi biaya dan persepsi risiko berpengaruh 

tindakan cart abandonment pada mahasiswa pengguna Shopee di Jabodetabek? 

 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 

Berdasarkan penjelasan latar belakang dan permasalahan yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka dirumuskan beberapa pertanyaan yang akan menjadi 

fokus penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah persepsi biaya berpengaruh terhadap tindakan cart abandonment 

pada mahasiswa pengguna Shopee di Jabodetabek? 
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2. Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap tindakan cart abandonment 

pada mahasiswa pengguna Shopee di Jabodetabek? 

3. Apakah persepsi biaya dan persepsi risiko secara simultan berpengaruh 

terhadap tindakan cart abandonment pada mahasiswa pengguna Shopee di 

Jabodetabek? 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan pertanyaan penelitian yang telah disebutkan, maka 

penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi biaya terhadap tindakan cart 

abandonment pada mahasiswa pengguna Shopee di Jabodetabek 

2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi risiko terhadap tindakan cart 

abandonment pada mahasiswa pengguna Shopee di Jabodetabek. 

3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi biaya dan persepsi risiko secara 

simultan terhadap tindakan cart abandonment pada mahasiswa pengguna 

Shopee di Jabodetabek. 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan manfaat yang 

berarti dalam berbagai aspek: 

1. Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi tindakan cart 

abandonment pada platform e-commerce, khususnya terkait dengan 

persepsi biaya dan persepsi risiko dalam konteks cart abandonment. 

Penelitian ini juga diharapkan menjadi kontribusi literatur bagi penelitian 

selanjutnya yang relevan dengan topik perilaku konsumen digital. 

2. Manfaat Praktis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan bagi pihak platform e-commerce, khususnya Shopee, untuk 
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merancang strategi yang lebih efektif dalam mengurangi tingkat cart 

abandonment di kalangan mahasiswa, misalnya melalui optimalisasi 

strategi harga dan pengurangan faktor-faktor risiko yang dirasakan 

konsumen. 

 

 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang pendahuluan yang memaparkan penjelasan berkaitan 

dengan latar belakang, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat teori-teori yang mendasari penelitian, termasuk konsep 

Stimulus-Organism-Response (SOR) Theory, e-commerce, persepsi biaya, persepsi 

risiko, dan cart abandonment. Bab ini juga mengulas penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran, dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, objek penelitian, metode 

pengambilan sampel, jenis dan sumber data penelitian, metode pengumpulan data, 

variabel operasional, dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab ini menyajikan hasil temuan penelitian berdasarkan dari hasil 

pengolahan data. Pada bab ini juga menyajikan hasil analisis terhadap hasil 

penelitian dan mengaitkannya dengan teori dan penelitian terdahulu. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menyajikan Kesimpulan yang peneliti peroleh dari hasil penelitian 

yang disajikan pada bab sebelumnya dan juga menyertakan saran kepada pihak-

pihak terkait 
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5.1. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa 

pengguna Shopee di wilayah Jabodetabek mengenai pengaruh Persepsi Biaya dan 

Persepsi Risiko terhadap perilaku Cart Abandonment, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Persepsi Biaya terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Cart 

Abandonment secara parsial. Mahasiswa cenderung membatalkan 

pembelian ketika menemukan biaya tambahan seperti ongkos kirim, biaya 

layanan, dan pajak yang baru muncul di tahap akhir checkout. Temuan ini 

menunjukkan bahwa ketidaktransparanan biaya di awal proses belanja 

menjadi salah satu alasan utama konsumen meninggalkan keranjang belanja 

tanpa menyelesaikan transaksi, sejalan dengan (Gustaman & Dewi, 2019) 

serta (Close & Kinney, 2009). 

2. Persepsi Risiko terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Cart 

Abandonment secara parsial. Mahasiswa yang merasa khawatir terhadap 

keamanan data pribadi, kualitas produk yang tidak sesuai, maupun potensi 

kerugian finansial menunjukkan kecenderungan lebih tinggi untuk tidak 

menyelesaikan pembelian. Hal ini mencerminkan bahwa rasa tidak aman 

dalam bertransaksi daring masih menjadi hambatan nyata bagi konsumen 

muda di Indonesia, sebagaimana dikonfirmasi oleh (Phamthi et al., 2024) 

dan (Roy & Shaikh, 2024). 

3. Persepsi Biaya dan Persepsi Risiko secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Cart Abandonment. Kedua variabel ini secara bersama-

sama mampu menjelaskan 61,5% perubahan perilaku Cart Abandonment 

mahasiswa. Temuan ini menegaskan bahwa tekanan dari sisi biaya dan 

risiko tidak bekerja sendiri-sendiri, melainkan saling memperkuat satu sama 

lain dalam mendorong konsumen untuk mengurungkan niat pembelian, 

sejalan dengan tinjauan (Wang, Ye, et al., 2022). 
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Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki cakupan yang terbatas 

karena hanya berfokus pada mahasiswa pengguna Shopee di wilayah Jabodetabek. 

Batasan ini membuat hasil yang diperoleh belum tentu dapat digeneralisasikan pada 

pengguna platform e-commerce lain yang memiliki karakteristik fitur dan 

mekanisme transaksi berbeda, pada kelompok usia di luar mahasiswa terutama 

kalangan pekerja yang pola konsumsinya relatif berbeda, maupun pada wilayah lain 

di Indonesia yang kondisi aksesibilitas dan kebiasaan belanja daringnya tidak sama 

dengan Jabodetabek. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan empiris, berikut beberapa saran yang dapat 

diberikan. 

5.2.1. Bagi Platform E-Commerce 

Bagi Shopee maupun platform e-commerce lainnya, disarankan untuk 

meningkatkan transparansi biaya dengan menampilkan estimasi total harga 

termasuk ongkos kirim dan biaya tambahan lainnya sejak halaman produk, sebelum 

konsumen memasukkan barang ke keranjang belanja. (Moro Sundjaja et al., 2024) 

menyatakan bahwa kejutan biaya di tahap checkout merupakan pemicu terkuat cart 

abandonment di Indonesia, sehingga keterbukaan informasi biaya sejak awal dapat 

secara langsung mengurangi perilaku tersebut. 

Di samping itu, platform juga perlu memperkuat tampilan jaminan 

keamanan transaksi secara nyata, seperti label sertifikasi keamanan yang mudah 

dilihat dan kebijakan perlindungan pembeli yang ditulis dengan bahasa sederhana, 

mengingat (Roy & Shaikh, 2024) menemukan bahwa ketidakpastian transaksi 

mendorong konsumen untuk meninggalkan keranjang belanja. Pengaktifan fitur 

pengingat keranjang belanja yang disertai insentif seperti voucher gratis ongkir atau 

potongan harga terbatas juga dapat menjadi strategi efektif untuk menarik kembali 

calon pembeli yang ragu. 
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5.2.2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti yang ingin mengembangkan kajian serupa, disarankan untuk 

memperluas model penelitian dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi 

relevan seperti kepercayaan terhadap platform, kualitas antarmuka aplikasi, 

maupun emotional ambivalence saat checkout. (Wang, Ye, et al., 2022) 

mengidentifikasi faktor-faktor tersebut sebagai pendorong cart abandonment yang 

konsisten ditemukan dalam literatur namun masih memerlukan pengujian lebih 

lanjut di konteks negara berkembang. Peneliti selanjutnya juga dapat 

mempertimbangkan penggunaan variabel moderasi guna menggali mekanisme 

psikologis yang lebih dalam, misalnya dengan mengadaptasi pendekatan (Roy & 

Shaikh, 2024) yang menggunakan mindfulness sebagai moderator hubungan antara 

persepsi risiko dengan cart abandonment. 

Perluasan populasi ke platform lain seperti Tokopedia, Lazada, atau TikTok 

Shop juga dianjurkan agar temuan tidak hanya mencerminkan perilaku pengguna 

Shopee melainkan pola cart abandonment secara lebih luas di industri e-commerce 

Indonesia. Rentang usia responden juga disarankan diperluas hingga mencakup 

kalangan pekerja, mengingat kelompok ini memiliki daya beli dan pertimbangan 

keputusan belanja yang berbeda dari mahasiswa sehingga berpotensi memunculkan 

temuan yang lebih variatif. Cakupan wilayah penelitian turut disarankan diperluas 

hingga skala nasional, tidak terbatas pada Jabodetabek, agar hasil penelitian lebih 

representatif terhadap konsumen Indonesia secara umum. Penambahan jumlah 

sampel hingga 200 responden atau lebih juga dianjurkan guna meningkatkan 

generalisabilitas temuan dan stabilitas estimasi, sebagaimana direkomendasikan 

(Hair et al., 2017). 
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abandonment 

? 

Wang, S., 
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terhadap cart 
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n cart untuk 

hiburan atau 

riset 
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meninggalka 

n cart tanpa 

membeli. 



91 
Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 

DAFTAR PERTANYAAN KUESIONER 

Pengaruh Persepsi Biaya dan Persepsi Risiko terhadap Tindakan Cart 

Abandonment pada Pengguna Shopee: Studi Kasus Mahasiswa di Jabodetabek 

 

 

BAGIAN I: PERTANYAAN FILTER (SCREENING) 

Sebelum mengisi kuesioner, mohon jawab pertanyaan berikut. Responden yang tidak 

memenuhi kriteria tidak dapat melanjutkan pengisian. 
 

No. Pertanyaan 
Pilihan 

Jawaban 

F1 Apakah Anda saat ini berstatus sebagai mahasiswa aktif 

(D3/D4/S1) di perguruan tinggi wilayah Jabodetabek? 

Ya / Tidak* 

F2 Apakah Anda memiliki akun Shopee dan aktif 

menggunakannya dalam tiga bulan terakhir? 

Ya / Tidak* 

F3 Apakah Anda pernah memasukkan produk ke keranjang 

belanja Shopee namun tidak menyelesaikan pembelian 

dalam tiga bulan terakhir? 

Ya / Tidak* 

*Responden yang menjawab 'Tidak' pada salah satu pertanyaan di atas tidak dapat 

melanjutkan pengisian kuesioner. 

 

 

BAGIAN II: DATA DIRI RESPONDEN 
 

No. Pertanyaan Pilihan Jawaban 

1 Nama lengkap Isian singkat 

2 Jenis kelamin Laki-laki / Perempuan 

3 Usia 18 / 19 / 20 / 21 / 22 / 23 / 

24 / 25 tahun 

4 Jenjang pendidikan yang sedang ditempuh D3 / D4 / S1 

5 Nama perguruan tinggi Isian singkat 

6 Domisili saat ini Jakarta / Bogor / Depok / 

Tangerang / Bekasi 

7 Pengeluaran belanja online per bulan di 

Shopee 

< Rp50.000 / Rp50.000-

Rp150.000 / Rp151.000-

Rp300.000 / Rp301.000-

Rp500.000 / > Rp500.000 
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No. Pertanyaan Pilihan Jawaban 

8 Seberapa sering Anda membuka aplikasi 

Shopee dalam seminggu? 

1-2 kali / 3-4 kali / 5-6 kali / 

Setiap hari 

 

BAGIAN III: PERNYATAAN KUESIONER 

1 = Sangat Tidak Setuju 2 = Tidak Setuju 3 = Kurang Setuju 4 = Cukup Setuju 

5 = Sangat Setuju 

A. Persepsi Biaya (X1) 

Sumber: Sundjaja dkk. (2024); Kukar-Kinney & Close (2010); Gustaman & Dewi 

(2019) 
 

No. Pernyataan 1 2 3 4 5 

X1.1 Harga produk yang saya temukan di Shopee sering kali 

melebihi anggaran yang saya siapkan sebelumnya. 

     

X1.2 Biaya pengiriman yang dikenakan Shopee terasa terlalu 

tinggi dibandingkan nilai produk yang ingin saya beli. 

     

X1.3 Saya cenderung menunda pembelian di Shopee sambil 

menunggu promo atau diskon yang lebih menguntungkan. 

     

X1.4 Sebelum checkout di Shopee, saya terlebih dahulu 

membandingkan harga produk yang sama di platform lain. 

     

X1.5 Total biaya yang muncul saat proses checkout di Shopee 

sering kali tidak sesuai dengan perkiraan awal saya. 

     

X1.6 Saya merasa harga produk di Shopee tidak sebanding 

dengan kualitas yang ditawarkan berdasarkan deskripsi 

yang tersedia. 

     

X1.7 Saya mempertimbangkan biaya tambahan seperti biaya 

layanan atau pajak yang muncul saat checkout sebelum 

memutuskan membeli. 

     

X1.8 Saya membatalkan pembelian di Shopee ketika ongkos 

kirim yang dikenakan lebih mahal dari yang tertera 

sebelumnya. 

     

 

B. Persepsi Risiko (X2) 

Sumber: Bauer (1960); Pavlou (2003); Wati & Rijali (2024) 
 

No. Pernyataan 1 2 3 4 5 

X2.1 Saya khawatir produk yang saya terima dari Shopee tidak 

sesuai dengan foto atau deskripsi yang ditampilkan. 
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No. Pernyataan 1 2 3 4 5 

X2.2 Saya meragukan kejujuran dan reputasi penjual di Shopee 

meskipun memiliki rating yang tinggi. 

     

X2.3 Saya takut mengalami kerugian finansial akibat transaksi 

yang bermasalah di Shopee. 

     

X2.4 Saya khawatir proses pengembalian barang atau refund di 

Shopee akan menyulitkan saya. 

     

X2.5 Saya merasa tidak yakin dengan kualitas produk di Shopee 

karena tidak dapat memeriksanya secara langsung sebelum 

membeli. 

     

X2.6 Saya khawatir data pribadi dan informasi pembayaran saya 

tidak terlindungi dengan aman saat bertransaksi di Shopee. 

     

X2.7 Saya merasa tidak yakin bahwa produk yang saya terima 

akan tiba tepat waktu dan dalam kondisi baik. 

     

X2.8 Saya ragu untuk menyelesaikan pembelian di Shopee 

karena pengalaman buruk atau ulasan negatif dari pembeli 

lain. 

     

 

C. Cart Abandonment (Y) 

Sumber: Kukar-Kinney & Close (2010); Sundjaja dkk. (2024); Gustaman & Dewi 

(2019) 
 

No. Pernyataan 1 2 3 4 5 

Y1 Saya sering memasukkan produk ke keranjang belanja 

Shopee tanpa berniat langsung menyelesaikan pembelian. 

     

Y2 Saya meninggalkan keranjang belanja Shopee ketika total 

biaya yang muncul saat checkout tidak sesuai dengan yang 

saya perkirakan. 

     

Y3 Saya tidak menyelesaikan proses checkout di Shopee 

karena merasa khawatir terhadap risiko yang mungkin 

terjadi dalam transaksi. 

     

Y4 Saya menggunakan fitur keranjang belanja Shopee sebagai 

alat untuk membandingkan harga sebelum memutuskan 

membeli. 

     

Y5 Saya menunda pembelian di Shopee untuk menunggu harga 

lebih murah atau promo yang lebih baik. 
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No. Pernyataan 1 2 3 4 5 

Y6 Saya meninggalkan keranjang belanja Shopee setelah 

menemukan harga lebih murah untuk produk yang sama di 

platform lain. 

     

Y7 Saya tidak menyelesaikan pembelian di Shopee karena 

merasa belum cukup yakin dengan reputasi penjual 

meskipun produk sudah ada di keranjang. 

     

Y8 Saya menyimpan produk di keranjang belanja Shopee 

dalam jangka waktu lama tanpa kepastian untuk 

membelinya. 
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Lampiran 3 Data Penelitian 
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Lampiran 4 Lembar Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 5 Surat Pernyataan Generative AI 
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Lampiran 6 Lembar Revisi Sidang Skripsi oleh Dosen Pembimbing 
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Lampiran 7 Lembar Revisi Sidang Skripsi oleh Dosen Penguji 
 

 


